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THE EFFECT OF PRESENTING FILM LOCATION 
TOWARDS TOURISTS’ INTEREST  









Tourism sector develops from conventional tourism forms to new tourism  
forms. Film tourism offers visiting film-making locations as tourism destination. 
Film tourism is usually called film-induced tourism. Film tourism uses nature 
potential that is appear on the screen, culture in the film location and experiences 
of the film stars when they act in the film-making location. 
The objective of this study is to reveal the effects of presenting the film 
location towards tourists’ interest. The effects were obtained based on tourists’ 
interest towards the film location and their expectation towards the advantage of 
the film location. In order to achieve the objective, a descriptive quantitative 
study was done based on the behavioral theory. The study found that presenting 
the film location gave positive effects towards tourists’ interest. 
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PENGARUH TAYANGAN LOKASI FILM  
TERHADAP MINAT KUNJUNGAN WISATAWAN 









 Bidang pariwisata berkembang dari bentuk-bentuk wisata konvensional 
kepada bentuk-bentuk wisata baru. Wisata film menawarkan kunjungan ke lokasi-
lokasi pembuatan film sebagai destinasi wisata. Wisata film sering disebut pula 
dengan film-induced tourism. Wisata film memanfaatkan potensi alam yang 
tampak pada layar, budaya di lokasi pembuatan film dan pengalaman para bintang 
film saat berada di lokasi-lokasi pembuatan film. 
 
 Studi ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh tayangan lokasi film 
terhadap minat kunjungan wisatawan. Pengaruh tersebut diungkap berdasar 
ketertarikan pada lokasi film dan ekspektasi manfaat wisata film. Untuk mencapai 
tujuan ini dilakukan penelitian kuantitatif deskriptif dengan berlandaskan pada 
teori perilaku. Penelitian menemukan bahwa tayangan lokasi film memiliki 
pengaruh positif terhadap minat kunjungan wisatawan.  
 
Kata kunci: wisata film, lokasi film, minat kunjungan wisatawan.  
 
 




A. Latar Belakang 
 Kemajuan teknologi dan seni telah memicu industri pariwisata untuk 
mengalami transformasi. Bentuk-bentuk pariwisata tradisional dikembangkan 
dengan mengenalkan dan menawarkan bentuk-bentuk dan  model wisata baru. 
Salah satu bentuknya adalah wisata film, sebuah trend pariwisata baru, di mana 
pilihan tujuan wisata termotivasi dan terinspirasi oleh film. Wisata film 
menempatkan hubungan antara lokasi pembuatan film, cerita film, karakter 
dalam film dan wisatawan yang terinspirasi untuk menghidupkan emosi yang 
dihasilkan film di lokasi pembuatannya. 
 Wisata film meningkatkan efek perekonomian dan hubungan antara film 
dengan industri pariwisata. Kedua hal ini tidak hanya memberi kesenangan dan 
kepuasan bagi wisatawan, tetapi juga kekayaan spiritual dan pengalaman-
pengalaman baru. Karena menonton film, orang termotivasi untuk mengalami 
sendiri mengunjungi sebuah tempat yang dilihatnya di layar. Selama 
menonton, orang termotivasi untuk bertemu dengan sosok bintang, atau 
berkeinginan mengalami dan mengikuti tradisi di suatu tempat dalam cerita 
film. Segala hal yang menyebabkan orang ingin mengunjungi sesuatu karena 
pengaruh tayangan film ini selanjutnya disebut dengan wisata film. 
 Seperti halnya mengunjungi pertunjukan, seni rupa, seni sastra, dan 
lainnya, segmen wisata film berada di bawah payung pariwisata budaya.  
Contoh negara yang telah menggarap wisata dari film adalah Inggris. 
Masyarakat dan tradisi di Inggris sangat khas tergambar pada film. Kisah 
James Bond, Agen-007, sangat terkenal. Ada pula Selandia Baru yang 
memiliki alam yang indah sekaligus lokasi syuting film The Piano, The Last 
Samurai, dan The Lord of the Rings atau Crocodile Dandy, Mad Max dan 
Mission Impossible-2 yang difilmkan di Australia. Ada pula studio film 
ternama yang banyak dikunjungi orang seperti Hollywood atau Bollywood. 
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 Wisata film dikategorikan dalam kelompok wisata budaya. Pemahaman ini 
didasarkan bahwa film terdiri dari penggabungan berbagai jenis seni. Film 
disebut gabungan seni visual, fotografi dan drama menjadi satu dalam seni 
sinematografi. Sedangkan munculnya wisata film telah menjadi fenomena yang 
berkembang di dunia, yang didorong oleh pertumbuhan industri hiburan. 
Komponen dasar film adalah drama yang dituangkan dalam gambar bergerak. 
Ada kecenderungan untuk menggunakan lokasi yang selalu berbeda pada 
setiap pembuatan film. Karenanya, para produser film selalu mencari lokasi-
lokasi baru. Dalam banyak kasus, lokasi dipilih yang alami, indah, atau aneh, 
namun menarik untuk difilmkan. 
 Penonton yang melihat tampilan lokasi pada layar, tergerak untuk 
mengalami sendiri berada di lokasi yang sesungguhnya. Hal inilah salah satu 
pendorong timbulnya perjalanan wisata film. Tampilan suatu tempat, 
negara/wilayah di mana film diproduksi membangkitkan rasa ingin tahu 
tentang adat istiadat, tradisi, serta kisah yang dituangkan dalam naskah dan alur 
cerita film. Sedang faktor lain adalah personality/sosok/bintang/selebriti di 
mana aktor/aktris terkenal atau karakter utama atau lakon memainkan adegan 
yang fenomenal. 
 Manfaat wisata film adalah menarik pasar yang lebih luas. Wisata film 
menawarkan keuntungan bagi banyak pihak. Organisasi penyelenggara 
pariwisata dapat menggunakan film sebagai media kampanye pemasaran. 
Model ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong wisatawan untuk 
mengunjungi tempat-tempat produksi film, bahkan mengarahkan menarik 
produser film melakukan syuting di suatu tempat supaya kemudian setelah film 
beredar tempat tersebut menjadi terkenal dan dikunjungi banyak orang. 
 Wisata film menjadi penting, karena dikenalnya sebuah negara salah 
satunya karena ciri-ciri yang melekat pada film-filmnya. Xiaoying (2010) 
mencontohkan bahwa China mengakui bila sesuatu yang sangat mencirikan 
suatu negara sebenarnya dikenal oleh dunia melalui film. Kini orang langsung 
terpikir Shaolin tentang China. Contoh lain adalah kisah klasik Skotlandia 
melalui film Brave Heart. Film-film Amerika menggambarkan ciri-ciri yang 
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dimiliki masing-masing negara bagian seperti Texas dan Kansas dengan 
peternakan, pantai-pantai indah di Hawaii, kesibukan bisnis di Los Angles dan 
New York, atau pusat pemerintahan Washington dengan ciri-cirinya masing-
masing. Secara visual film menggambarkan suasana, alam, kehidupan dan 
budaya di suatu daerah atau negara.	  
 Di Korea Selatan judul-judul film sering menggunakan kata-kata musim di 
negara itu seperti Autumn In My Heart atau Winter Sonata. Hal ini memberi 
gambaran kepada penonton tentang budaya dan gaya hidup remaja Korea 
Selatan dengan latar belakang alam dan musim yang terjadi di sana. 
Popularitas film telah mendatangkan banyak wisatawan ke kota-kota di Korea 
Selatan tempat dilakukannya pengambilan gambar. Karena popularitasnya, 
meski yang tampak pada layar adalah gambaran romantisme musim tertentu, 
tetapi wisatawan tetap saja mengunjungi lokasi-lokasi tersebut tanpa peduli 
musim autumn atau winter seperti yang dilihatnya di layar. Wisatawan bisa 
datang ke Korea Selatan pada musim apa saja. 
  Dengan munculnya banyak produksi film di dalam negeri, berarti muncul 
peluang dikembangkannya wisata film di Indonesia. Asumsinya adalah bahwa 
perfilman Indonesia sedang bangkit. Produksi film tanah air secara kuantitas 
semakin meningkat. Produser film Indonesia juga sering menyertakan filmnya 
dalam berbagai event festival internasional. Hal lain adalah karena alasan 
bahwa kekayaan alam Indonesia yang sangat indah merupakan potensi untuk 
melakukan penawaran pada produser-produser film internasional agar 
melakukan produksi di Indonesia, agar kemudian setelah tampil di layar secara 
internasional dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia, 
utamanya ke lokasi-lokasi pembuatan film tadi. Melihat peningkatan produksi 
film nasional dan mengemukanya trend baru bidang pariwisata, tampaknya 
wisata film ini baik pula untuk dikembangkan. Kecenderungan produksi film 
Indonesia mengarah pada pencarian lokasi baru yang eksotis, baik alam 
maupun budaya lokalnya. 
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 Wisata film kemungkinan bisa ditafsirkan sebagai perjalanan untuk 
menonton film. Dalam pengertian ini kecenderungannya adalah perjalanan ke 
kota-kota besar yang memiliki sarana bioskop yang memadai, seperti jaringan 
21 misalnya. Yang dimaksudkan di sini adalah bukan perjalanan untuk 
menonton film, melainkan keinginan mengunjungi tempat-tempat yang telah 
difilmkan.  Dari contoh di atas, maka setelah menonton film Serdadu Kumbang 
misalnya, kemudian penonton akan tergerak untuk mengunjungi Sumbawa dan 
mengalami sendiri menikmati pantai-pantai, menonton pacuan kuda dengan 
joki kecil, atau turut dalam upacara melepas penyu di Sumbawa. 
 Seperti dinyatakan oleh beberapa ulasan mengenai fenomena ini, antara 
lain: Sejak Laskar Pelangi Terbit Pada 2008, Mendongkrak Kunjungan 
Pariwisata di Belitung Mencapai 1.800% (metrotvnews.com, 12 Februari 
2013), “Laskar Pelangi” Membuka Keindahan Pulau Belitung 
(beritAnda.com, 29 Januari 2012), Untung dari Laskar Pelangi, Babel Kini 
Punya 3 Target (okezone.com, 8 Juni 2013), Obyek Wisata Belitung: Replika 
SD Muhammadiyah Laskar Pelangi - Belitung Timur (PakettourBelitung.com, 
2 Maret 2013). Kunjungan Wisatawan Ke Babel 15.877 Orang 
(Antaranews.com, 4 Oktober 2013). 
 Apabila pembuatan film di Indonesia menampilkan lokasi-lokasi yang 
menarik minat untuk perjalanan wisata, maka akan terjadi kunjungan ke lokasi 
pembuatan film setelah film-film tersebut diedarkan. Iklim seperti inilah yang 
disebut dengan wisata film, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan film-
induced tourism, yaitu wisata yang terjadi karena imbas dari tayangan film. 
Sasaran dari wisata film adalah mereka yang memperoleh referensi dengan 
menonton tayangan film. Hal ini memungkinkan bagi pengelola wisata untuk 
mendapatkan wisatawan dengan memetakan segmentasi minat khusus. Artinya, 
siapa pun yang terpengaruh secara emosional pada tayangan film yang ditonton 
dapat dibidik menjadi calon pengunjung potensial. 
 Para peneliti bidang pariwisata berpendapat bahwa studi mengenai wisata 
film merupakan hal yang relatif baru. Demikian pula dalam penelitian 
pariwisata di Indonesia. Di lapangan, barangkali yang terjadi adalah bahwa 
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kebanyakan orang masih menjadi wisatawan film karena tidak sengaja. Pada 
mulanya mereka adalah pengunjung biasa dan mereka sadar setelah berada di 
lokasi, atau setelah diberi penjelasan dari pengelola bahwa lokasi tersebut 
adalah lokasi dari film tertentu. Fenomena wisata film tentunya baru tumbuh 
karena budaya menonton film di Indonesia baru saja bangkit di awal 2000-an. 
Setelah industri film mulai aktif timbul pula fenomena mengunjungi lokasi-
lokasi film dan keinginan mengenal budaya di lokasi film tertentu. Minat 
kunjungan dan faktor yang mereferensi penonton calon wisatawan serta daya 
pikat film inilah yang menjadi hal menarik untuk diteliti lebih lanjut. Apakah 
tayangan lokasi film memiliki pengaruh terhadap minat wisatawan untuk 
melakukan perjalanan kunjungan wisata? 
B. Hipotesis 
"Ada pengaruh tayangan lokasi film terhadap minat kunjungan wisatawan 
dalam film-induced tourism". 
C. Tujuan 
1. Mengidentifikasi bahwa lokasi dalam adegan film berpengaruh terhadap 
keputusan wisatawan untuk menentukan destinasi perjalanan wisata. 
2. Mengetahui minat calon wisatawan untuk mengunjungi tempat-tempat 
yang pernah menjadi lokasi pembuatan film. 
3. Menganalisis pandangan penonton film terhadap fenomena wisata film 
dan fenomena kunjungan ke lokasi wisata film. 
D. Manfaat 
1. Memberi gambaran tentang jenis pariwisata baru dari tayangan film 
sebagai alternatif pengembangan pariwisata. 
2. Mendorong minat berwisata ke lokasi pembuatan film dan mendorong 
produksi film yang dapat bermanfaat bagi pariwisata. 
3. Mengembangkan studi pada bidang pariwisata yang didasarkan tayangan 
film dalam pengembangan jenis pariwisata minat khusus. 
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